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ABSTRAK Pendahuluan: Osteoarthritis (OA) adalah gangguan kronis sendi
sinovial di mana ada pelunakan progresif dan disintegrasi tulang
rawan artikular disertai dengan pertumbuhan baru tulang rawan
dan tulang pada margin sendi (osteofit), pembentukan kista dan
sklerosis di tulang sub-kondral, sinovitis ringan dan fibrosis
kapsuler. Salah satu faktor risiko OA adalah kegiatan beban
tinggi rutin, yang salah satunya adalah olahraga. Olahraga
merupakan aktivitas fisik yang direncanakan, terstruktur, dan
bersifat repetitif dengan tujuan mengkondisikan tubuh untuk
meningkatkan kesehatan, menjaga kebugaran dan rehabilitasi
tisik Banyaknya manfaat aktivitas olahraga tentu menjadikannya
salah satu kegiatan fisik yang diminati banyak orang. Akan tetapi
kegiatan fisik seperti olahraga seringkali berlibatan dengan
menitikberatkan beban pada sendi-sendi extremitas bawah,
khususnya pada sendi lutut (genu). Ini berpotensi menimbulkan
OA, tidak hanya pada populasi yang berusia, tapi pada populasi
muda juga. Mahasiswa sebagai penerus bangsa dan calon
populasi produktif harus dihindari dari risiko ini. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aktivitas
olahraga terhadap insidensi OA pada mahasiswa kedokteran
serta tinjauannya menurut Islam.

Metode: Jenis penelitian ini berupa survey observasional dengan
desain penelitian cross sectional. Kuesioner didistribusikan
melalui google form dan dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Yarsi angkatan 2019 dengan jumlah
sampel sebanyak 160 responden. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji regresi linear.

Hasil: Rata-rata aktivitas olahraga didapatkan setinggi 702,88
METs, dengan rata-rata insidensi OA berdasarkan WOMAC
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sejumlah 5,81 poin dari maksimal 96 poin. Berdasarkan hasil uji
statistik didapatkan p = 0.186 (p>0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari aktivitas olahraga
terhadap insidensi OA Genu pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Yarsi angkatan 2019.

Simpulan: Tidak terdapat pengaruh yang bermakna secara
statistik antara aktivitas olahraga terhadap insidensi OA Genu.

Osteoarthritis, sports activities, Islam

Background: Osteoarthritis (OA) is a chronic joint disorder where there
are progressive softening and disintegration of the articular cartilage
with new bone tissue formation, osteophytes, cysts, subchondral bone
sclerosis and capsular fibrosis. One of OA’s risk factors is high-load
bearing, continuous activities, one of which is sports. Sports is physical
activity that is planned, structured, and repetitive with the purpose of
body conditioning to increase fitness, maintain health, and physical
rehabilitation. Multiple benefits from sports have made numerous people
made it one of their most favourite physical activities. However, physical
activities such as sports often include load-bearing positions that focus
their weight on the lower extremities, namely the knee (genu). This has
potential to develop into OA, not only for the middle-aged population,
but also the younger ones. Students as a future productive population
have to be protected from this risk. This research’s purpose is to discover
the effects of sports activities on OA incidence on medical students and
its review according to Islam.

Methods: This research was an observational survey, designed to be
conducted with a cross sectional method. The questionnaire was
distributed through google form to every eligible participant. The
acquired samples were 160 participants of Yarsi University Faculty of
Medicine Class of 2019 students. Data analysis was conducted both
univariately and bivariately using the linear regression analysis method.
Results: The average amount of enerqy used for sports activities was
found to be 702,88 METs, with OA incidence based on WOMAC
averaged 5,81 out of a maximal of 96 points. Based on the statistical test
results, it was found that p = 0.186 (p>0.05) which indicated that there
was no significant effect of sports activities on genu OA incidence in
Yarsi University Faculty of Medicine Class of 2019 students.
Conclusion: There are no significant effect of sports activities on genu
OA incidence in Yarsi University Faculty of Medicine Class of 2019
students.

Osteoarthritis  (OA)  adalah disintegrasi tulang rawan artikular
gangguan kronis sendi sinovial di mana disertai dengan pertumbuhan baru
ada pelunakan progresif dan tulang rawan dan tulang pada margin
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sendi (osteofit), pembentukan kista dan
sklerosis di tulang sub-kondral,
sinovitis ringan dan fibrosis kapsuler.
Faktor-faktor ini mungkin
mempengaruhi OA, tetapi penting
bahwa perubahan progresif yang
terkait dengan kerusakan klinis dan
radiologis terbatas pada sendi tertentu,
dan untuk area tertentu dari sendi
tersebut, sementara area lain
menunjukkan sedikit atau tidak ada
perkembangan seiring bertambahnya
usia (Chen, 2017).

OA mempengaruhi sekitar 3,3
hingga 3,6% dari populasi secara
global. Ini menyebabkan kecacatan
sedang hingga berat pada 43 juta orang,
menjadikannya  penyakit  paling
melemahkan ke-11 di seluruh dunia. Di
Amerika Serikat, diperkirakan bahwa
80% dari populasi di atas 65 tahun
memiliki ~ bukti radiografi = OA,
meskipun hanya 60% dari subset ini
memiliki gejala. Hal ini karena
radiografi OA setidaknya dua kali lebih
umum sebagai OA simtomatik. Oleh
karena itu, perubahan radiografis tidak
membuktikan bahwa OA adalah
penyebab nyeri sendi pasien. Salah satu
faktor risko terbesar OA merupakan
kegiatan beban tinggi yang dilakukan
secara terus menerus, yaitu olahraga
(Bortoluzzi et al, 2018).

Olahraga merupakan aktivitas
fisik yang direncanakan, terstruktur,
dan bersifat repetitif dengan tujuan
mengkondisikan tubuh untuk
meningkatkan kesehatan, menjaga
kebugaran dan rehabilitasi fisik.
Olahraga merupakan bagian kegiatan
aktivitas fisik. Aktivitas olahraga,
khususnya

olahraga  permainan
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merupakan kegiatan yang umumnya
disenangi populasi umum sehingga
banyak yang melakukannya, tidak
hanya atlit. Aktivitas olahraga
biasanya diukur melalui pengeluaran
energi dalam kilokalori (Dasso, 2019).

Olahraga merupakan kegiatan
fisik yang memiliki banyak manfaat
positif bagi tubuh, mulai dari sistem
kardiovaskuler, endokrin, dan
muskuloskeletal. Ini  menjadikan
olahraga salah satu pilihan terapi
terbaik yang bisa dilakukan untuk
mencegah penyakit-penyakit kronis,
khususnya kardiovaskuler, endokrin
dan sistem lainnya (Ruegsegger, 2018).

Banyaknya manfaat aktivitas
olahraga tentu menjadikannya salah
satu kegiatan fisik yang diminati
banyak orang. Akan tetapi kegiatan
fisik seperti olahraga seringkali
berlibatan dengan menitikberatkan
beban pada sendi-sendi extremitas
bawah, khususnya pada sendi lutut
(genu). Grogan et al (2013)
menyebutkan bahwa sekitar 1 dari 4
pemain basket muda mengalami rasa
sakit pada bagian lutut yang sugestif
terhadap penyakit sendi degeneratif.
Kegiatan olahraga yang dilakukan
berpotensi
menimbulkan OA, tidak hanya pada
populasi yang usia menengah ke atas,
tapi pada populasi usia muda juga
(Danilkowicz et al, 2020).

secara rutin ini

Mahasiswa merupakan salah
satu populasi yang paling sering
menghadapi stres, seringkali akibat
beban akademik, adaptasi terhadap
cara belajar yang baru, dan lain-
lainnya. Dalam menghadapi stres
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akibat proses belajar ini, tidak sedikit
mahasiswa yang memiliki kegiatan
untuk mengurangi stres tersebut. Salah
satu kegiatan tersebut merupakan
olahraga. Riset menunjukkan bahwa
mahasiswa yang melakukan olahraga
rutin memiliki tingkat stres yang lebih

rendah serta kesehatan mental yang
lebih baik (Snedden et al, 2019).

Akan tetapi, mahasiswa sebagai
populasi berusia muda harus tetap
berhati-hati dalam melakukan olahraga
sebagaimana kegiatan tersebut
berpotensi menyebabkan OA, suatu
penyakit sendi degeneratif yang bisa
menyebabkan gangguan permanen
bagi bagian tubuh mereka, khususnya
sendi serta extremitas bawah. Dengan
diketahui pengaruh aktivitas olahraga
terhadap insidensi OA, solusi untuk
ditemukan

mencegahnya bisa

secepatnya.

HASIL

Junior Medical Journal, Volume 1 No. 6, Februari 2023

METODE

Jenis  penelitian ini  berupa
penelitian kuantitatif, bersifat survey
observasional secara cross sectional yang
dilakukan pada tahun 2022. Populasi
penelitian adalah mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Yarsi
Angkatan 2019, sejumlah 242
mahasiswa. Penetapan sampel

dilakukan dengan menetapkan kriteria
inklusi dan ekslusi, dengan minimal
jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus  Slovin,yaitu
sebesar 154 responden.

Jenis data yang digunakan
adalah  data  primer, termasuk
demografis, predisposisi, dan insidensi
yang berasal dari kuesioner GPAQ dan
WOMAC. Kuesioner diisi melalui google
form, dan dianalisis menggunakan SPSS
ver.25. Analisis secara univariat dan
bivariat menggunakan metode regresi
linear dilakukan untuk data variabel
yang didapat.

Data karakteristik responden berupa jenis kelamin beserta umur 160 responden

dari Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Yarsi Angkatan 2019 bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (N) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 31.2
Perempuan 110 68,8
Total 160 100
Usia (tahun)
<20 4 2,5
20 52 32,5
21 68 42,5
22 34 21,3
>22 2 1,2
Total 160 100
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Tabel 2 menunjukkan gambaran aktivitas olahraga berintensitas berat dan
sedang dari peserta penelitian.

Tabel 2. Gambaran Aktivitas Olahraga Responden

Intensitas ART Rata-rata Hari per Rata-rata Menit per
Minggu Hari
Berat 0,88 hari 26,44 menit
Sedang 1,28 hari 27,63 menit

Tabel 3 menunjukkan data distribusi nilai MET aktivitas olahraga berdasarkan
jenis kelamin partisipan penelitian.

Tabel 3. Gambaran nilai MET Aktivitas Olahraga Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Keseluruhan

Jenis Kelamin Jumlah (%) Rata-Rata (METs)
Laki-Laki 50 (31,3%) 1060
Perempuan 110 (68,7 %) 540,55
Total 160 (100%) 702,88

Tabel 4 menunjukkan gambaran nilai WOMAC (Western Ontario and McMaster

Universities Osteoarthritis) Index berdasarkan jenis kelamin dan keseluruhan partisipan
penelitian.

Tabel 4. Gambaran nilai WOMAC Index Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Dan Keseluruhan

Jenis Kelamin Jumlah (%) Rata-Rata
Laki-Laki 50 (31,3%) 4,48 poin
Perempuan 110 (68,7 %) 6,42 poin
Total 160 (100%) 5,81 poin

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik menggunakan regresi linear secara
bivariat yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari aktivitas olahraga terhadap
insidensi OA genu pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Yarsi Angkatan

2019. Hasilnya menunjukkan nilai p = 0.186 (p>0.05) yang membuktikan bahwa tidak
terdapat pengaruh yang signifikan.

Tabel 5. Pengaruh Aktivitas Olahraga terhadap Insidensi OA Genu menurut
WOMAC pada Mahasiswa FK Universitas Yarsi Angakatan 2019

Variabel Rata-Rata SD P-value
Independen (Aktivitas 702,88 988,46
Olahraga)
Dependen (OA) 5,81 9,8 0,209
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Distribusi data untuk visualisasi yang lebih baik bisa dilihat pada Bagan 6 yang
menunjukkan distribusi data poin GPAQ (METs) dan WOMAC dalam bentuk scatter

dengan garis tren sesuai hasil penelitian.

Bagan 6. Distribusi Nilai GPAQ dan WOMAC dalam bentuk scatter
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai MET rata-
rata dari seluruh responden umumnya
cukup, yaitu dengan rata-rata sekitar
700 METs. Nilai ini berada di atas
rekomendasi WHO (2018) yaitu di atas
600 MET per minggu. Ini menandakan

bahwa mayoritas responden tetap
mampu  menjaga rutinitas dan
waktunya untuk tetap melakukan

aktivitas fisik. Nilai MET aktivitas
olahraga sendiri berkisar dari 0 METs
sampai sekitar 4500 METs, jarak yang
cukup tinggi. Range ini menjelaskan
bahwa durasi dan intensitas yang biasa
dilakukan  tiap  orang  berbeda,
khususnya untuk aktivitas olahraga.
Hasil ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Snedden et al pada
tahun 2019 mengenai aktivitas fisik
pelajar pada tingkat perguruan tinggi,
di mana pada penelitian ini ditemukan
bervariasi tingkat aktivitas fisik dan

olahraga yang dilakukan oleh tiap
pelajarnya.

Nilai WOMAC secara
keseluruhan bernilai rendah pada
seluruh responden, dengan rata-rata
sekitar 5,81 dari poin maksimal 96 poin.
Ini mungkin dijelaskan dengan fakta
bahwa seluruh responden masih
merupakan mahasiswa, dengan umur
antara 19-23. Umur ini di luar dari faktor
risiko osteoarthritis, yaitu umumnya
dengan umur di atas 40 tahun. Sifat
penyakit OA yang degeneratif pun
jarang membuat OA terjadi pada orang
dengan umur yang muda, kecuali orang
dengan aktivitas fisik ataupun olahraga
rutin yang berat dan membebani sendi
pemikul beban, khususnya lutut (seperti
atlet, pekerja konstruksi bangunan dll)
(Chen, 2017).

Hasil penelitian ini menemukan
perbedaan yang cukup besar walau
tidak signifikan antara rata-rata
aktivitas  olahraga laki-laki dan
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perempuan (1060 METs vs 540,1 METs;
p= 0,419). Hasil ini selaras dengan
penelitian Bergier et al pada tahun 2016
kepada berbagai pelajar. Ditemukan
bahwa memang laki-laki umumnya
melakukan aktivitas olahraga yang
lebih tinggi daripada perempuan
umumnya. Ini dijelaskan juga karena
berbagai  faktor anatomis yang
menyebabkan laki-laki umumnya lebih
kuat secara fisik daripada perempuan,
sehingga lebih sedikit perempuan yang
berminat pada aktivitas olahraga. Akan
tetapi, walaupun dengan tingkat
aktivitas yang lebih tinggi, nilai
WOMAC yang ditemukan tidak sejalan
dengan  aktivitas fisiknya. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa rata-
rata WOMAC laki-laki lebih rendah
daripada perempuan, walau tidak
begitu signifikan. (4,48 vs 6,42; p=0,673).
Index WOMAC umumnya
menunjukkan persepsi rasa sakit atau
kekakuan serta hilangnya fungsi dari
anggota gerak tubuh, khususnya lutut
dan panggul (Cleland, 2014). Laki-laki
dan perempuan mungkin memiliki
tingkat sensitivitas terhadap rasa sakit
yang Dberbeda. Ada studi yang
menyebutkan ~ bahwa  perempuan
memiliki sensitivitas terhadap rasa sakit
yang lebih rendah, ada juga yang
menyebutkan lelaki memiliki
sensitivitas yang lebih rendah akibat
aktivitas fisik yang lebih tinggi
Perbedaan fisik alami dari laki-laki dan
perempuan juga mungkin menjelaskan
perbedaan persepsi rasa sakit ini
(Melanie et al, 2012; Bartley & Fillingim,
2013; Maciejewska-Skrendo et al, 2021).
Ini  menjelaskan rendahnya nilai
WOMAC lelaki saat dibandingkan
dengan rata-rata WOMAC perempuan.

Uji statistik mengenai pengaruh
aktivitas olahraga terhadap insidensi
OA pada mahasiswa FK Universitas

Yarsi menemukan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan (p=0.186;
p>0,05). Nilai GPAQ aktivitas olahraga
pada laki-laki tidak berujung kepada
nilai WOMAC yang tinggi juga, yang
mungkin terjadi akibat beberapa faktor
serta mekanisme yang telah disebutkan
sebelumnya.

Islam menganjurkan tiap
umatnya untuk menghadapai segala
bentuk cobaan yang diberikan oleh
Allah. Salah satu cobaan tersebut adalah
penyakit. Dijelaskan juga bahwa untuk
tiap penyakit ada penawarnya kecuali
penyakit tua. OA adalah penyakit
bersifat degeneratif, yang artinya
penyakit yang semakin mungkin terjadi
saat seseorang menjadi tua atau
membebani  sendi-sendinya  secara
berlebihan atau tidak menjaga postur
tubuh saat bekerja. Islam sangat
menganjurkan hidup sehat dan menjadi
manusia yang kuat jasmani serta
rohaninya. Ini dicontohkan dalam
Gerakan salat yang mengandungnilai-
nilai tersebut. Hal yang sama bisa
ditemukan pada aktivitas olahraga.
Akan tetapi, kesalahan postur dalam
berolahraga bisa menyebabkan
percepatan degenerasi jaringan tubuh,
makanya penting untuk berolahraga
secara benar untuk menguatkan jasmani
dan rohani.

SIMPULAN

Tidak terdapat adanya pengaruh
yang signifikan dari aktivitas olahraga
terhadap insidensi OA genu pada
Mahasiswa  Fakultas = Kedokteran
Universitas Yarsi Angkatan 2019. Ini
disebabkan akibat nilai insidensi OA
(WOMAC) yang rata-ratanya secara
keseluruhannya rendah (akibat rentang
yang tidak termasuk faktor risiko)
untuk semua partisipan, termasuk

651



Junior Medical Journal, Volume 1 No. 6, Februari 2023

partisipan dengan jumlah aktivitas
olahraga (GPAQ) yang terhitung tinggi.
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